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Abstrak: Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di Kelas VII-G pada waktu
pembelajaran Bahasa Inggris diperoleh hasil
bahwa Ketrampilan menulis siswa kurang
memuaskan, yaitu dari 38 siswa hanya 14
siswa yang nilainya dapat mencapai KKM
atau = 75, sedangkan 24 siswa lainnya masih
belum dapat mencapai KKM atau < 69. Hal ini
disebabkan karena guru kurang memberikan
penekanan materi yang jelas tentang menulis

Descriptive Text tersebut, setelah
memberikan tugas kepada siswa, guru
meninggalkan ruangan, guru tidak

menggunakan strategi, metode maupun
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model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kreatif siswa, serta masih
banyak siswa yang bermain sendiri pada saat pembelajaran berlangsung. Untuk itu agar dapat
meningkatkan Ketrampilan menulis siswa dalam menyelesaikan soal tentang Menulis Descriptive
Text serta untuk tercapainya tujuan pembelajaran perlu diadakan perbaikan pembelajaran
dengan menerapkan Pendekatan Metode Explicit Intruction.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian
adalah siswa Kelas VII-G. Dalam penelitian ini peneliti sebagai guru (peng-ajar), guru kelas (mitra
peniliti) sebagai observer proses pembelajaran Menulis Descriptive Text. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Metode Explicit Intruction untuk meningkatkan
Ketrampilan menulis dan mengembangkan kreatif siswa pada materi Menulis Descriptive Text
siswa Kelas VII-G SMP Negeri 1 Kedungwarumempunyai kriteria keberhasilan baik. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan Ketrampilan menulis siswa berdasarkan nilai post test
per siklus dengan nilai di atas KKM vyaitu persentase pada siklus | 68,4 % dan pada siklus Il
92,1%. Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah bahwa penerapan pembelajaran
Menulis Descriptive Text melalui Pendekatan Metode Explicit Intruction dapat meningkatkan
Ketrampilan menulis siswa dalam menyelesaikan soal Menulis Descriptive Text Kelas VII-G SMP
Negeri 1 Kedungwaru. Oleh karena itu guru disarankan untuk menggunakan Pendekatan Metode
Explicit Intruction dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada materi Menulis Descriptive Text agar
Ketrampilan menulis siswa meningkat.

PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia yaitu sebagai sarana
komunikasi. Hal tersebut terjadi karena sebagai makhluk sosial, manusia selalu
berkomunikasi dengan orang lain sebagai wujud interaksi. Dalam berkomunikasi sangat
di butuhkan sebuah keterampilan yang mendasar. Keterampilan itu erat pula
berhubungan dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa
seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin
cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai
dengan jalan praktek dan banyak latihan. Melatih berbahasa berarti pula melatih
keterampilan berpikir.

Secara khusus pada poin ini dibahas keterampilan berbicara. Keterampilan ini
amat berkorelasi dan menunjang keterampilan bahasa lainnya. Agar memilliki
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keterampilan berbicara yang baik, tentu saja amat erat kaitannya dengan keterampilan
menyimak (konsep, informasi, opini) yang kita lakukan. Umumnya seorang pembicara
yang andal mampu melakukan hal tersebut, di samping keterampilan membaca atas hal
di atas. Di sisi lain, pada hakikatnya seorang pembicara juga memiliki keterampilan
berbicara yang mumpuni.

Berbicara dan menyimak merupakan kegiatan berbahasa lisan yang saling
berkaitan dengan lambang bunyi bahasa. Bila akan menyampaikan gagasan secara
lisan, informasi disampaikan melalui suara atau bunyi bahasa, sedangkan
bilamenyimak gagasan atau informasi, melalui ucapan atau suara juga sebagai
medianya.

Dalam praktik kehidupan sehari-hari kegiiatan berbicara dan menyimak
merupakan dua keterampilan berbahasa yang saling terkait. Kegiatan berbicara selalu
disertai kegiatan menyimak, demikian pula kegiatan menyimak akan didahului kegiatan
berbicara, meski subjek pelakunya berbeda. Hal itu menandakan bahwa kedunya amat
penting dalam proses komunikasi.

Adapun terjadinya kegagalan proses belajar mengajar Bahasa Inggris di sekolah
SMP Negeri 1 Kedungwaru antara lain disebabkan oleh:

1. Masih menggunakan metode konvensional;

2. Pengelolaan dan penataan kelas kurang bervariasi;

3. Siswa kurang termotivasi untuk menulis;

4. Prasyarat keterampilan menulis siswa terbatas.

Apabila kenyataan pembelajaran yang demikian itu terus berlangsung tanpa
adanya usaha perbaikan, jelas akan merugikan guru mata pelajaran, siswa, maupun
kelas. Kerugian itu meliputi:

1. Kerugian guru mata pelajaran yaitu: pembelajaran kurang berkembang, karena
guru kurang kreatif dan inovatif;

2. Kerugian siswa yaitu: kompetensi Pelajaran Bahasa Inggris materi menulis
Descriptive Text kurang diminati;

3. Kerugian klasikal yaitu: dengan KKM 75 baru mencapai 36,8%. Sebagai solusi
untuk memperbaiki kompetensi dasar menulis Descriptive Text dengan bahasa
yang singkat, padat, dan jelas, maka digunakanlah metode Explicit Intruction.

Model Explicit Intruction merupakan salah satu model pembelajaran yang
menekankan pada pendekatan guru dan siswa secara personal sehingga siswa dapat
lebih mengerti tentang materi yang diajarkan dengan adanya bimbingan dari guru. Hal
ini dapat lebih mendekatkan siswa dengan guru secara intern sehingga siswa tidak malu
lagi dalam bertanya tentang hal yang belum mereka pahami. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka peneliti mengambil judul “Penerapan Metode Explicit Intruction
untuk Meningkatan Pembelajaran Bahasa Inggris Keterampilan Menulis Descriptive
Text Pada Siswa Kelas VII-G Semester 2 SMP Negeri 1 Kedungwaru Tahun Pelajaran
2019/2020.”

METODE

Dalam pelaksanaan Penelitian Perbaikan Pembelajaran ini yang akan menjadi
subjek adalah siswa siswi Kelas VII-G SMP Negeri 1 Kedungwaru, pada Semester 2
tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 38 siswa terdiri dari 18 laki-laki dan 20
perempuan. Mata pelajaran yang dijadikan subjek penelitian adalah Bahasa Inggris.

Lokasi yang digunakan tempat penelitian adalah ruang Kelas VII-G SMP Negeri
1 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2019/2020. Alasan peneliti melaksanakan penelitian di
tempat tersebut adalah peneliti merupakan salah satu Guru mata pelajaran di sekolah
sehingga memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian serta dapat
menghemat waktu dan biaya .Pelaksanan Penelitian Perbaikan Pembelajaran
dilaksanakan dalam dua siklus yaitu: Siklus Pertama dilaksanakan pada hari Senin, 17
Februari 2020 dan Siklus Kedua dilaksanakan pada hari Senin, 24 Februari 2020.
Setiap kali pertemuan membutuhkan waktu 80 menit dengan rincian 2 x 40 menit.
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1)  Analisis hasil observasi mengenai penjelasan data apa saja yang akan di analisis.
Guru menyampaikan lagi tujuan dan manfaat dari pembelajaran Bahasa Inggris
tentang menulis Descriptive Text pada siswa untuk digunakan dalam kehidupan sehari-
hari sebelum pelajaran dimulai dan memberikan apersepsi sebagai pemanasan.
Setelah itu, siswa dan Guru bersama-sama menentukan masalah yang akan
dikembangkan. Dalam hal ini, dibentuklah kelompok sesuai dengan siklus pertama agar
siswa dapat berdiskusi dan bekerjasama dengan siswa lain dalam memecahkan
masalah.
2)  Kekuatan dan Kelemahan dari Siklus Il

Hasil-hasil yang diperoleh dan permasalahan yang muncul pada pelaksanaan
tindakan dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris tentang menulis Descriptive Text
siklus kedua merupakan perbaikan-perbaikan dari kelemahan siklus pertama. Pada
tahap ini peneliti atau Guru, teman sejawat dan kepala Sekolah berdiskusi dan bertukar
pikiran untuk mengambil suatu kesimpulan yang berupa hasil dari pelaksanaan
penelitian. Dari hasil penarikan kesimpulan ini, dapat diketahui apakah penelitian ini
berhasil atau tidak, sehingga tidak perlu dilakukan pelaksanaan tindakan siklus ketiga.
3) Indikator keberhasilan pada siklus I

Setelah melihat pelaksanaan tindakan siklus pertama, maka pada siklus kedua ini,
peneliti  merumuskan kembali indikator-indikator ketercapaian demi mengukur
keberhasilan tindakan.

Pada siklus pertama dengan menggunakan Metode Explicit Intruction nilai Bahasa
Inggris siswa 68,4% meningkat dibandingkan kondisi awal tanpa Metode Explicit
Intruction, beberapa siswa masih mendapat nilai dibawah KKM dan rata-rata kelas
masih sebesar 74,1. Pada siklus kedua, terjadi lagi peningkatan prestasi belajar siswa
dari 68,4% menjadi 92,1% dengan rata-rata nilai Bahasa Inggris 83,4.

Perumusan persentase target ketercapaian pada indikator yang ditetapkan dalam
penelitian ini berdasarkan pada hasil observasi siklus pertama, dikatakan indikator
tercapai bila 85% atau lebih dari siswa Kelas VII-G mendapat nilai Bahasa Inggris
minimal di atas KKM yaitu 75 atau lebih.

4)  Analisis Data Tes

Berdasarkan hasil tes siswa, setiap soal diberi skor kemudian diperoleh nilai untuk
setiap siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan statistik deskriptif untuk
mengetahui :

a. Nilai rata-rata post test, dapat dirumuskan sebagai berikut

. _ ZX

X=5n

Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas

Y X = Jumlah semua nilai siswa

> N = Jumlah Siswa

(Sudjana, 1989 : 109)

b. Ketuntasan Belajar secara individu (prestasi belajar siswa)
Untuk menghitung ketuntasan belajar secara individu digunakan rumus:

.. [ d t nilai =75
Ketuntasan Individu = Ziwayang mendapat nilai 275 o 4y,

(USMAnN, 1993 : 138)
c. Ketuntasan Belajar secara klasikal
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus

sebagai berikut :
P = Y Siswa yang tuntas belajar

Y siswa

X 100%

Y. Siswa

(Mulyasa, 2003, 102)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil post test pada siklus kedua dapat menjadi perhitungan persentase
peningkatan prestasi belajar siswa. Dengan acuan penilaian tetap berdasarkan nilai
KKM yang telah ditetapkan yaitu paling sedikit siswa memperoleh nilai 75. Adapun
rekapitulasi hasil test siklus Il adalah sebagai berikut: (nama siswa dan daftar nilai bisa
dilihat di lampiran)

Tabel 1
Hasil Post Test Siklus Kedua

No Deskripsi Nilai
1 Jumlah Nilai 3170
2 Rata-rata Hasil Post Test 83,4
3 Jumlah siswa yang mendapat nilai diatas KKM (75) 35
4 Presentase siswa yang mendapat nilai diatas KKM (75) 92,1%
5 Jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM (75 3

6 Presentase siswa yang mendapat nilai dibawah KKM (75) 7,9%

Nilai rata-rata hasil post test, dapat dihitung dari :

X=2% Jadi x=37°-g34
N 38

Nilai KKM = 75. Jadi sudah ada peningkatan prestasi belajar yang signifikan.

Rumus Ketuntasan Individu (prestasi belajar siswa) =
Y. siswa yang mendapat nilai =75 x 100%

Y siswa
Jadi, Ketuntasan Individu (prestasi belajar siswa) :g x100% =92,1%

Telah mencapai indicator pencapaian siklus 1l sebesar 85% atau lebih. Maka tidak
perlu dilanjutkan percobaan pembelajaran dengan Metode Explicit Intruction pada siklus
Il

Tabel berikut adalah daftar frekuensi nilai post test siklus 1l Bahasa Inggris tentang
menulis Descriptive Text siswa Kelas VII-G SMP Negeri 1 Kedungwaru setelah
pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Metode Explicit Intruction siklus I,
dengan nilai minimal KKM sebesar 75:

Tabel 2
Daftar Nilai Ulangan Harian Siklus Il
Nilai Frekuensi Prosentase
0-40 0 0,0%
41 - 69 3 7,9%
75— 100 35 92,1%
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat kita lihat terdapat 3 siswa atau 7,9% yang mendapat nilai
antara 41 — 69, dan 35 siswa atau 92,1% yang mendapat nilai antara 75 — 100. Dengan
ketentuan nilai KKM 75, dapat disimpulkan jika pencapaian prestasi nilai 75 — 100, maka
prestasi belajar siswa telah meningkat dari 68,4% menjadi 92,1%. Dengan 92,1% maka
telah tercapai indicator pencapaian siklus Il sebesar yang 85% atau lebih, maka tidak
perlu dilanjutkan ke Siklus IlI.

Selain itu, dari proses wawancara diperoleh kesimpulan bahwa beberapa siswa
menjadi bersemangat dalam belajar Bahasa Inggris, karena pelaksanaan kegiatan
belajar Bahasa Inggris dengan Metode Explicit Intruction ini dilaksanakan dengan
mandiri, menyenangkan, penuh kebersamaan serta saat melaksanakan kegiatan
bersama kelompok menjadikan mereka lebih rileks dan ringan dalam mengerjakan
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laporan kegiatan. Meskipun masih terdapat kendala-kendala seperti yang telah diuraikan
dalam laporan observasi. Dari hasil post test, 35 nilai siswa telah sesuai KKM atau diatas
nilai 75. Sedangkan 3 siswa dari 38 siswa belum berhasil. Karena nilai siswa berada di
bawah 75.

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I, Il dapat dinyatakan bahwa terjadi
peningkatan kualitas pembelajaran yang tampak dan perolehan hasil evaluasi dan
keaktifan siswa.

Dari tabel 4.2 dan gambar 4.2 siklus | hasil observasi menunjukkan, prosentase
keberhasilan kelengkapan menyiapkan alat dan bahan percobaan 60%, prosentase
keruntutan langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan percobaan 65%,
prosentase keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan percobaan 75%, prosentase
keaktifan siswa dalam mengutarakan pendapat saat berdiskusi 68% dan prosentase
hasil penarikan kesimpulan akhir sesuai percobaan 66%.

Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.4 siklus Il hasil observasi menunjukkan,
prosentase keberhasilan metode kelengkapan menyiapkan alat dan bahan percobaan
siswa yang disiapkan 80%, prosentase keruntutan langkah-langkah yang ditempuh
dalam pelaksanaan percobaan 90%, prosentase keaktifan siswa dalam melaksanakan
kegiatan percobaan 90%, prosentase keaktifan siswa dalam mengutarakan pendapat
saat berdiskusi 88% dan prosentase hasil penarikan kesimpulan akhir sesuai percobaan
87%.

Dari daftar nilai dapat kita lihat adanya prosentase kenaikan nilai Bahasa Inggris
mulai dari kondisi awal pra tindakan, diketahui baru 14 siswa atau 36,8% yang
mengalami ketuntasan belajar dan mendapatkan nilai sesuai dengan KKM. Hasil
evaluasi siklus | menunjukkan baru 26 siswa atau 68,4% yang mengalami ketuntasan
belajar dan mendapat nilai sama dengan atau di atas KKM yaitu 75. Hal itu menunjukkan
bahwa pelaksanaan siklus | belum mencapai keberhasilan, karena indicator pencapaian
adalah sebesar 85% atau lebih. Siklus Il menunjukkan ada 35 siswa atau 92,1% dari 38
siswa yang mengalami ketuntasan belajar. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa pada
siklus Il ini peneliti telah mencapai keberhasilan dari penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan.

Ketika peneliti melaksanakan siklus |, peneliti mengalami berbagai kendala antara
lain masih ada siswa yang kesulitan dalam menulis Descriptive Text. Masih ada
kelompok yang bingung dalam mengikuti langkah-langkah yang tertera dalam lembar
kegiatan. Masih ada beberapa siswa yang belum aktif dalam pelaksanaan percobaan.
Ketika pelaksanaan diskusi, ada beberapa siswa yang tidak aktif menyampaikan
pendapatnya. Dalam menyimpulkan hasil percobaan, terdapat 4 (tiga) kelompok yang
malu untuk presentasi, dan hanya terdapat 4 (empat) siswa yang mengajukan
pertanyaan.

Peneliti kemudian melaksanakan siklus Il sebagai perbaikan siklus I, sebelum
pelaksanaan siklus Il ini peneliti mengganti rencana pembelajaran Model Pembelajaran
Metode Explicit Intruction baru yaitu dengan Kelompok ditugaskan menulis sebuah
descriptive text yang mengambarkan kondisi desa masing-masing. Dalam pelaksanaan
percobaan, peneliti senantiasa memberi bimbingan untuk siswanya dalam
melaksanakan langkah-langkah sesuai lembar kegiatan. Peneliti pun memberi
bimbingan siswa saat berdiskusi untuk menarik kesimpulan.

Dengan adanya motivasi guru berupa reward, siswa telah terlihat aktif dalam
kegiatan pembelajaran dalam melaksanakan percobaan, presentasi di depan kelas dan
berdiskusi menarik kesimpulan. Meskipun ada kendala yaitu ada beberapa siswa yang
masih belum menguasai beberapa kata untuk menulis Descriptive Text sehingga
suasana menjadi gaduh, namun dengan hasil prestasi belajar yang dicapai dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas dari siklus Il ini telah berhasil.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 2
siklus dengan menerapkan Model Pembelajaran Explicit Intruction dalam pembelajaran
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Bahasa Inggris pada siswa Kelas VII-G SMP Negeri 1 Kedungwaru, dapat dibuat
kesimpulan sebagai berikut: Penerapan Pendekatan Model Pembelajaran Explicit
Intruction dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Inggris dan ketrampilan menulis
prosedur text pada siswa Kelas VII-G SMP Negeri 1 Kedungwaru.

Hal ini dilihat dari prosentase kenaikan nilai Bahasa Inggris Kelas VII-G dari pra
siklus, siklus | sampai Siklus Il. Pada pra siklus, siswa yang mendapat nilai minimal 75
ada 14 siswa atau 36,8%, pada siklus | siswa yang mendapat nilai minimal 75 ada 26
siswa atau 68,4%, pada siklus Il siswa yang mendapat nilai minimal 75 ada 35 siswa
atau 92,1% dari 38 siswa. Dari pra siklus kemudian dilaksanakan siklus | prestasi siswa
mengalami prosentase kenaikan 31,6%. Dan dari siklus | kemudian dilaksanakan siklus
[l prestasi siswa mengalami prosentase kenaikan 23,7%.
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